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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Pemastian persyaratan teknis yang berkaitan dengan hasil 

pemeriksaan CO/HC di Seksi Pengujian Kendaraan Bermotor Kota 

Palangka Raya belum menggunakan kaidah diagnosis dan prognosis 

dengan hasil tidak memenuhi persyaratan teknis kendaraan. 

2. Penilaian kelaikan jalan pada hasil uji emisi CO/HC yang ada di Seksi 

Pengujian Kendaraan Bermotor Kota Palangka Raya hanya 

membandingkan data hasil uji emisi gas buang CO/HC dengan ambang 

batas emisi sesuai KMLH No.5 tahun 2006 tentang ambang batas emisi 

gas buang kendaraan bermotor, tentunya hal ini belum mencerminkan 

penilaian kelaikan jalan kendaraan bermotor. 

V.2  Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas penulis memberikan saran sebagai 

berikut. 

1. Sebaiknya pemastian persyaratan teknis yang berkaitan dengan CO/HC 

menggunakan kaidah-kaidah diagnosis dan prognosis agar hasilnya 

dapat dipertanggungjawabkan. 

2. Sebaiknya penilaian kelaikan jalan di Seksi Pengujian Kendaraan 

Bermotor Kota Palangka Raya menggunakan metoda yang ada di analis 

laboratorium, karena sesungguhnya uji emisi bukan hanya 

dimaksudkan untuk mendapatkan data emisi kendaraan yang diuji dan 

membandingkannya dengan ambang batas/baku mutu emisi. Tapi 

yang lebih penting lagi adalah menganalisis kondisi mesin berdasarkan 

hasil uji emisi tersebut karena emisi gas buang menggambarkan 

kinerja mesin kendaraan dan pemilik kendaraan harus mengetahui 

bahwa emisi yang berlebihan berarti pemborosan bahan bakar, jangka 

waktu perawatan kendaraan menjadi lebih pendek, apabila kondisi ini 

dibiarkan kendaraan menjadi tidak berkeselamatan dan mesin akan 

cepat rusak.
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